BAB 4
PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah
Hal yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan pengumpulan

data, peneliti melakukan persiapan yang matang serta menentukan tempat
pengumpulan data agar pengumpulan data dapat berjalan dengan lancar sesuai
rencana. Orientasi kancah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
tempat untuk pengambilan data dalam penelitian.

Tabel 4. 1 Data kondisi tempat pengambilan data (Dapodikbud, 2022)

Tempat Pengumpulan Data SMA Pangudi Luhur Santo Yosef

Alamat Jalan Kelengkeng No. 1 Surakarta
Tanggal didirikan 17 Juli 1951

Jumlah Ruangan Keseluruhan 24 kelas

Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa

Jumlah siswa Keseluruhan 407

Jumlah siswa kelas XI 139

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik hubungan antara
dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah
pada siswa SMA. Ada pun pertimbangan peneliti untuk melakukan penelitian di
SMA Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta, yaitu:

1. Adanya permasalahan yang saat ini dialami oleh siswa di SMA Pangudi
Luhur Santo Yosef Surakarta berkaitan dengan pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah yang rendah.

2. Belum adanya penelitian yang dilakukan di SMA Pangudi Luhur Santo
Yosef Surakarta yang berkaitan dengan hubungan antara dukungan sosial
orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada

siswa SMA.
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Berdasarkan pertimbangan yang ada, peneliti memutuskan untuk
mengadakan penelitian di SMA Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI dan akan melanjutkan pendidikan

ke perguruan tinggi atau kuliah.

4.2. Persiapan Pengumpulan Data

Peneliti melakukan persiapan untuk mengumpulkan data, yaitu:
penyusunan alat ukur dan permohonan izin penelitian.
4.2.1. Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA dan skala dukungan orangtua. Skala
pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA disusun
berdasarkan tahapan pengambilan keputusan dan skala dukungan orangtua
disusun berdasarkan jenis dukungan sosial. Model skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert, dimana terdapat empat alternatif jawaban dan
subjek diminta untuk memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan
subjek. Skala penelitian terlampir pada lampiran A.
1. Skala Pengambilan Keputusan Pemilihan Jurusan Kuliah pada Siswa SMA

Skala Pengambilan keputusan disusun berdasarkan tahapan pengambilan
keputusan yaitu aspek eksplorasi, aspek kristalisasi, dan aspek klarifikasi. Jumlah
item skala pengambilan keputusan adalah 18 item yang terdiri dari 9 item favorable

dan 9 item unfavorable.
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Tabel 4.2. Blueprint Pengambilan Keputusan Pemilihan Jurusan Kuliah pada Siswa SMA

ltem
Aspek Pengambilan Keputusan Favorable Unfavorable Total Item
Eksplorasi 1,7,13 4,10,16 6
Kristalisasi 2,8,14 511,17 6
Klarifikasi 3,9,15 6,12,18 6
Total 9 9 18

2. Skala Dukungan Orangtua

Skala Dukungan orangtua disusun berdasarkan jenis — jenis dukungan
sosial yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informational,
dan dukungan penghargaan. Jumlah item skala dukungan sosial orangtua adalah
24 item yang terdiri dari 12 item favorable dan 12 item unfavorable.

Tabel 4.3. Blueprint Dukungan orangtua

Iltem
Jenis-jenis Dukungan Sosial Cavar i Unfavorable Total Item
Dukungan Emosional 1,9,17 5,13,21 6
Dukungan Instrumental 2,10,18 6,14,22 6
Dukungan Informasional 3,11,19 7,15,23 6
Dukungan Penghargaan 412,20 8,16,24 6
Total 12 12 24

4.2.2. Permohonan izin penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, pertama-tama peneliti melakukan
pengurusan surat izin penelitian. Peneliti mengajukan surat permohonan izin
penelitian yang diberikan oleh Fakultas Psikologi Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang dengan nomor surat 0177/B.7.3/FP/1X/2021 yang di
tandatangani oleh Kepala Program Studi Dr. Suparmi, M. Psi. pada tanggal 27

September 2021.
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4.3. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan selama delapan hari pada tanggal 11

Oktober 2021 hingga 18 Oktober 2021. Subjek yang diperoleh dalam penelitian ini
terkumpul 43 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas XI dan 13 siswa kelas XII SMA
Pangudi Luhur Santo Yosef Surakarta. Populasi yang akan diambil oleh peneliti
yaitu siswa SMA PL Santo Yosef kelas XlI, namun dalam pengajuan ijin kepihak
terkait menyarankan kelas XI dikarenakan siswa kelas XII fokus pada ujian yang
akan dihadapi. Strategi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dengan
tryout terpakai, dimana peneliti hanya satu kali mengambil data yang digunakan
untuk penguijian statistika, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi dan analisis
data. Subjek diminta mengisi kuesioner skala melalui google form yang dibagikan
kepada siswa melalui Whatsapp yang dimana subjek mengisi kuesioner skala
dengan jawaban yang sejujurnya. Peneliti menggunakan tryout terpakai dengan
mempertimbangkan subjeknya, apabila pengambilan data dua kali kemungkinan
ada subjek yang sudah mengisi kuesioner skala tryout alat ukur dapat mengisi
kuesioner skala kembali untuk uji hipotesis.

Dalam pengumpulan data, google form dibagikan pada hari senin, 11
Oktober 2021 dari pihak sekolah kepada setiap wali kelas XI di SMA PL Santo
Yosef. Selama tiga hari setelah pembagian google form terhitung dari tanggal 11
oktober — 13 oktober 2021 terkumpul 20 siswa kelas Xl, setelah itu peneliti
memfollow up kembali perwakilan sekolah dan perwakilan siswa dari masing —
masing jurusan. Setelah satu minggu terkumpul 43 siswa namun terdapat 13 siswa
dari kelas XIl. Pengisian kuesioner skala melalui google form dengan
pertimbangan subjek penelitian ini adalah siswa SMA, dimana siswa SMA memiliki
smartphone, selain itu melihat lagi kondisi Indonesia yang masih terdampak covid-

19 sehingga kegiatan belajar mengajar di SMA Pangudi Luhur Santo Yosef



33

Surakarta belum sepenuhnya dimulai secara tatap muka, maka pengisian
kuesioner skala melalui google form sangat efisien. Data yang sudah terkumpul
selanjutnya dilakukan skoring dan tabulasi yang menghasilkan data pada lampiran
B.

Kendala yang dihadapi oleh peneliti yaitu pendekatan kepada pihak
sekolah dan kepada siswa kelas Xl tidak dapat terjadi secara langsung yang

menyebabkan salah paham dalam penyebaran kuesioner.

4.4, Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

4.4.1. Validitas dan Reliabilitas Skala Pengambilan Keputusan Pemilihan

Jurusan Kuliah pada Siswa SMA

Setelah pengambilan data dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan uiji
validitas untuk skala pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa
SMA. Pengujian validitas dilakukan dengan metode product moment yang
dikoreksi dengan metode part whole yang dibantu menggunakan program SPSS
25.0 for windows. Berdasarkan uji validitas skala pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA terdapat 13 item valid dari 18 item yang
diuji, ada beberapa item gugur. Item yang gugur yaitu item nomor 4 dengan
koefisien validitas sebesar 0,228 ; Item nomor 7 dengan koefisien validitas sebesar
0,267 ; item nomor 9 dengan koefisien validitas sebesar 0,161 ; item nomor 12
dengan koefisien validitas 0,248 dan item nomor 13 dengan koefisien validitas
0,087. Iltem yang valid memiliki rentang koefisien antara 0,309 sampai dengan
0,653 Hasil lampiran yang valid dan tidak valid pada skala pengambilan keputusan

pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Sebaran nomor item yang gugur pada skala pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA

ltem
Aspek Pengambilan Keputusan Favorable Unfavorable Total Iltem
Eksplorasi 1,7%,13* 4*,10,16 6
Kristalisasi 2,8,14 5,11,17 6
Klarifikasi 3,9%,15 6,12*,18 6
Total 9 9 18

Keterangan: (*) item gugur

Hasil uji reliabilitas pada skala pengambilan keputusan pemilihan jurusan
kuliah pada siswa SMA menunjukan koefisien Alpha sebesar 0,815 dengan
pengujian dua kali putar menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil pengujian
validitas dan reliabilitas terlampir pada lampiran C-1.

Setelah dilakukan uji coba skala pengambilan keputusan pemilihan jurusan
kuliah pada siswa SMA terdapat item yang valid dan item yang tidak, item yang
tidak valid tersebut pada item nomor 4, 7, 9, 12, dan 13. Iltem yang gugur tersebut
disisihkan dan item yang valid dijumlah, dan jumlah skor setiap skala menjadi skor

masing-masing variabel yang terlampir pada lampiran D-1.

4.4.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Orangtua

Hasil uji validitas pada skala dukungan orangtua menunjukan bahwa
terdapat 23 item valid dari 24 item yang diuji. Iltem yang gugur itu terdapat pada
item nomor 6 dengan koefisien validitas 0,296. Item yang valid memiliki rentang
koefisien dari 0,324 sampai dengan 0,834. Hasil valid dan tidak valid dapat dilihat

pada tabel 4.5.



Tabel 4.5. Sebaran item yang gugur pada skala dukungan orangtua
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Item
Jenis-jenis Dukungan Sosial Favorable Unfavorable Total Item
Dukungan Emosional 1,9,17 5,13,21 6
Dukungan Instrumental 2,10,18 6*,14,22 6
Dukungan Informasional 3,11,19 7,15,23 6
Dukungan Penghargaan 4,12,20 8,16,24 6
Total 12 12 24

Keterangan: (*) item gugur

Hasil uji reliabilitas pada skala dukungan orangtua menunjukan koefisien

Alpha 0,933 dengan pengujian dua kali putaran menggunakan teknik Alpha

Cronbach. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas terlampir pada lampiran C-2.

Setelah dilakukan uji coba skala dukungan orangtua terdapat item yang

valid dan item yang tidak, item yang tidak valid tersebut pada item nomor 6. Item

yang gugur tersebut disisihkan dan item yang valid dijumlah, dan jumlah skor

setiap skala menjadi skor masing-masing variabel yang terlampir pada lampiran D



